BAB I
PENDAHULUAN


A. Latar Belakang Masalah
Sistem induksi merupakan suatu sistem yang memberi kesempatan kepada guru pemula untuk dapat memahami tugas pokok dan fungsinya sebagai guru dengan bimbingan dari seorang mentor. Selama masa induksi ini guru bersama mentor melakukan diskusi dan perbaikan terhadap rencana-rencana pembelajaran yang dikembangkan oleh guru pemula.Pada akhir masa induksi ini guru pemula akan dinilai kinerjanya oleh kepala sekolah dan pengawas untuk menentukan kelayakan guru pemula tersebut. Hasil penilaian ini akan mempengaruhi karir guru pemula, hal itu sesuai dengan pendapat Moh. Uzer Usman (1991:8)  sebagai berikut: “guru merupakan suaru profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini mestinya tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar bidang pendidikan”. 
Dalam Pasal 1 ayat 1 dan 2 Permendiknas No. 27 tahun 2010 dijelaskan bahwa :
1) Program induksi bagi guru pemula yang selanjutnya disebut program induksi adalah kegiatan orientasi, pelatihan di tempat kerja, pengembangan, dan praktik pemecahan berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran/ bimbingan dan konseling bagi guru pemula pada sekolah/madrasah di tempat tugasnya. 
2) Guru pemula adalah guru yang baru pertama kali ditugaskan melaksanakan proses pembelajaran/bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah, pemerintah daerah, atau masyarakat.

 Kegiatan pengembangan sistem induksi dan penilaian kinerja bagi guru pemula ini ditekankan pada dua hal, yaitu penyusunan kebijakan sistem induksi dan penilaian kinerja guru pemula serta penyusunan manual/modul induksi dan penilaian kinerja guru pemula. Dengan naskah akademik dan kertas kerja yang dimiliki selanjutnya perlu diperkaya dengan adanya berbagai masukan, ide, serta saran untuk mendudukkan konsep induksi ini ke dalam khasanah ke-Indonesia-an. Karena perlu disadari bahwa apa yang disajikan oleh konsultan baik dari naskah akademik dan kertas kerja yang dibuat belum seluruhnya mencerminkan pola pikir, budaya, dan sistem pendidikan di Indonesia.
Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional merupakan payung Yuridis bagi guru tentang kompetensi guru yang dikaitkan dengan sertifikasi guru, Secara formal untuk menjadi profesinal guru  diperyaratkan memenuhi kualifikasi akademik minimum dan bersertifikat pendidik yang relevan.
Bertitik tolak dari Undang undang No.20 Tahun 2003 tentang sisdiknas dan diperjelas dengan Undang – undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa :
1. guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendiddik, mengajar, membmbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik,( UU No.14 Tahun 2005 )
2. profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar  mutu, norma tertentu. ( UU No.14 Tahun 2005 ps. 1 )
3. pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesioanal dibuktikan dengan sertifikat pendidik ( UU No.14 Tahun 2005 ps. 2 ).

Berkaitan dengan profesionalisme guru, maka guru yang profesional harus memilki kompetensi pendidik yang meliputi : (1) kompetensi pedagogik; (2) kompetensi profesioal; (3) kompetensi kepribadian; dan ( 4 ) kompetensi sosial. (Jamani, 2011. 46-52).
Berkaitan dengan profesionalisme guru, bahwa guru pemula memliki tugas sebagai guru, yaitu melaksanakan proses pembelajaran/ bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan  yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, atau masyarakat. Berdasarkan Permendiknas No. 27 tahun 2010 tentang Program Induksi Guru Pemula (PIGP), bahwa Program Induksi Guru Pemula merupakan kegiatan orientasi pelatihan di tempat kerja, pengembangan, dan praktik pemecahan berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran / bimbingan dan konseling bagi guru pemula pada sekolah di tempat tugasnya karena guru pemula begining teacher baru pertama kali ditugaskan melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan pada peserta didik belum memiliki kemampuan dan pengalaman di lapangan.
Tujuan program Induksi Guru Pemula adalah, membmbing guru pemula agar dapat beradaptasi dengan iklim kerja dan budaya sekolah, dan dapat melaksanakan pekerjaannya sebagai guru profesional di sekolah.(Pustpengtendik /BPSDMPK/PMP – Kem dikbud 2012).
Sudarwan Danim dan Khairil ( 20:2011 ) mengatakan bahwa “sungguhpun guru yang direkrut telah memiliki kualifikasi minimum dan dalam produk hukum telah dilegitimasi dan memiliki kewenangan penuh, ternyata diperlukan program induksi untuk memposisikan mereka menjadi guru yang benar-benar professional”.
Untuk meningkatkan profesionalisme guru pemula, tidak akan terlepas dari strategi guru dan peran kepala sekolah dalam membina guru pemula terhadap peningkatan kompetensi profesionalisme guru pemula, pembentukan kepribadian guru pemula  dapat menarik  minat belajar siswa dalam memperlancar proses belajar mengajar. Selain itu, guru pemula dapat berperan aktif dan memiliki kemampuan  untuk dapat mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya.
Penelitian dilapangan telah memberikan banyak fakta bahwa guru pemula masih menemui beberapa kendala. Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, peneliti merasakan bahwa selama ini program induksi guru pemula masih belum mencapai kualitas dan tujuan ideal sebagai salah satu pendidik normatif, di mana fungsinya buka hanya sebagai guru yang memenuhi kuslifikasi akademik minimum dan bersertifikat pendidik yang relevan. Melainkan juga program induksi guru pemula terhadap peningkatan kompetensi professional guru pemula, dapat direfleksikan dan diaflikasikan dalam kegiatan berfikir dan bertindak dalam proses belajar mengajar.
Kenyataan yang dialami selama melaksanakan penelitian pada saat proses belajar mengajar berlangsung di kelas, sangat terasa sekali bahwa program induksi guru pemula terhadap peningkatan kompetensi guru pemula, guru pemula tersebut kurang mendapat respon yang baik dari siswa, bahkan guru pemula dianggap membosankan dan tidak menarik.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti sejauhmana implikasi program induksi guru pemula terhadap peningkatan kompetensi profesionalisme guru pemula di SMP Negeri 2 Leles kabupaten Garut dengan mengambil judul : “Impliksi Program Induksi Guru Pemula Terhadap Peningkatan Kompetensi Profesioanalisme Guru Pemula Di SMP Negeri 2 Leles Kabupaten Garut“.	
			
B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok dalam penelitian ini adalah : “ Bagaimana Program Induksi Guru Pemula Terhadap Peningkatan Kompetensi Profesionalisme Guru Pemula di SMP N 2 Leles?


2. Batasan Masalah
Dari rumusan masalah pokok tersebut, penulis membatasi masalah kedalam sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Program induksi guru pemula merupakan program yang memberi kesempatan kepada guru pemula untuk dapat mengembangkan kompetensi profesionalisme guru pemula.
2. Bagaimana Program Induksi guru pemula dapat meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik.
3. Bagaimana Program Induksi guru pemula memberikan kegiatan orientasi pelatihan kepada guru pemula di tempat kerja.
4. Bagaimana Program Induksi guru pemula dapat memberikan peningkatan terhadap kompetensi profesionalisme guru pemula.

C. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel penelitian adalah dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek-objek pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian itu sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti. (Sumadi Suryabrata. 2006:25) Berdasarkan pernyataan itu, maka ditentukan dua variabel yang mendukung penelitian ini yaitu variabel penelitian yang penulis ambil terdiri dari dua variabel yaitu:


1. Variabelbebas (X): 
Program Induksi Guru Pemula( PIGP ).
Indikator:
a. Program Induksi Guru Pemula
b. Bimbingan Professional Dan Pelatihan
c. Supervisi Guru pemula
d. Strategi Pembimbingan
2. Variabel terikat (Y) : 
Peningkatan Kompetensi profesionalisme Guru Pemula
Indikator:
a. Kompetensi Akademik
b. Kompetensi Professional
c. Kompetensi Sosial
d. Kompetensi Pedagogik

D. Tujuandan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Umum
		Secara umum penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai,“Impliksi Program Induksi Guru Pemula Terhadap Peningkatan Kompetensi Profesioanalisme Guru Pemula Di Smp Negeri 2 Leles Kabupaten Garut“.

2. Tujuan khusus
Secarak husus tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Ingin mengetahui Program Induksi guru pemula merupakan program yang memberi kesempatan kepada guru pemula untuk dapat mengembangkan kompetensi profesionalisme guru pemula.
b. Ingin mengetahui Program Induksi guru pemula dapat meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik.
c. Ingin mengetahui Program Induksi guru pemula memberikan kegiatan orientasi pelatihan kepada guru pemula di tempat kerja.
d. Ingin mengetahui Program Induksi guru pemula dapat memberikan peningkatan terhadap kompetensi profesionalisme guru pemula.
3. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan Impliksi program induksi Guru pemula terhadap peningkatan kompetensi profesioanalisme Guru pemula. Khususnya agar Guru pemula menyadari terhadap dampak positif kompetensi profesioanalisme Guru.



b. Kegunaan Praktis
1. Bagi kepala sekolah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan mutu pemebelajaran dan kualitas pendidikan.
2. Bagi mentor, diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru pemula tentang diperlakukannya upaya pembinaan dengan tujuan agar guru pemula lebih mengetahui dan memahami arti pentingnya peningkatan kompetensi profesionalisme guru.
3. Bagi Guru pemula, diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan kesimpulan dan penyelesaian masalah pembelajaran dan pendidikan, sehingga dapat dijadikan sebagai masukan yang positif menambah ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi guru.

E. Anggapan Dasar dan Hipotesis
1. Anggapan dasar
Postulat (anggapan dasar) adalah perumusan teoritis yang dijadikan landasan bagian suatu penelitian ilmiah. Menurut (Winarno Surachmad:1989:32) menegaskan tentang postulat sebagai berikut: 	Anggapan dasar atau asumsi atau postulat yang menjadi tumpuan segala pandangan dan kegiatan terhadap masalah yang dihadapi. Postulat inilah yang menjadi titik pangkal, titik dimana tidak ada lagi keragu-raguan penyelidik.
Dalam hal yang lain (Sudarwan Danim 2011: 20) juga menyatakan bahwa postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenaranya diterima oleh penyelidik. Untuk penelitian ini yang dijadikan anggapan dasarnya yaitu: 
1. Pada banyak literatur akademik program induksi diyakini merupakan fase yang harus dilalui ketika seseorang diangkat dan ditempatkan sebagai guru.
2. Kebijakan ini memperoleh legitimasi akademik, karena secara teoritik dan empiris lazim dilakukan di banyak negara.
3. Persoalan mengajar bukan hanya berkaitan dengan materi apa yang akan diajarkan dan bagaimana mengajarkannya, melainkan semua subsistem yang ada di sekiolah dan masyarakat ikut mengintrvensi perilaku nyata yang harus ditampilkan guru. (Sudarwan Danim 2011: 20)

a. Program Induksi Guru Pemula
Sudarman Danim (2011:20) menyatakan bahwa Program induksi merupakan tahap penting dalam Pengembangan Profesi Berkelanjutan (PPB) bagi seorang guru. Program Induksi Guru Pemula dapat juga dilaksanakan sebagai Program Induksi Guru Pemula Berbasis Sekolah, karena itu pelaksanaan yang baik haruslah sistematis dan terencana berdasarkan konsep kerjasama dan kemitraan diantara para guru dalam pendekatan pembelajaran profesional.
Induksi merupakan proses pembelajaran professional yang berlangsung paling tidak selama satu tahun dimana guru pemula belajar menyesuaikan diri dari pendidikan guru di sekolah atau dari tempat kerja lain untuk menjadi guru baik sebagai guru tetap, guru kontrak atau guru paruh waktu di sekolah. Induksi adalah proses pembelajaran untuk menjadi guru dan pembelajaran tentang profesi guru serta merupakan proses perkembangan kepribadian.
b. Kompetensi Profesionalisme Guru
Janawi (2011:29) Pada dasarnya terdapat seperangkat tugas yang harus dilaksanakan oleh guru berhubungan dengan profesinya sebagai pengajar, tugas guru ini sangat berkaitan dengan kompetensi profesionalnya. Hakikat profesi guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan. Walaupun pada kenyataannya masih terdapat hal-hal tersebut di luar bidang kependidikan. 
Ciri seseorang yang memiliki kompetensi apabila dapat melakukan sesuatu, hal ini sesuai dengan pendapat Munandar bahwa, kompetensi merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Pendapat ini, menginformasikan dua faktor yang mempengaruhi terbentuknya kompetensi, yakni ; (a) faktor bawaan, seperti bakat, dan (b) faktor latihan, seperti hasil belajar.




2. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian yang memerlukan pengujian lebih lanjut sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi Arikunto 1998 ; Subimo 1982 ).
Dengan demikian berarti hipotesis adalah jawaban sementara yang diungkapkan oleh penelit tetapi perlu diuji kebenarannya lebih lanjut sampai terbukti, melalui data yang terkumpul. Bertitik tolak dari pengertian hipotesis tersebut maka peneliti mengajukan hipotesis tersebut, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:
1. Jika implikasi program induksi di berikan kepada guru pemula maka akan meningkatkan kompetensi profesionalisme guru pemula.
2. Jika guru pemula telah memiliki kompetensi maka profesionalisme guru pemula akan meningkat.
3. Jika guru pemula telah profesional maka kualitas pendidikan di SMPN 2 leles akan meningkat.

F. Metode dan Teknik  Penelitian.
1. Metode Penelitian
Metode merupakan cara yang dilakukan oleh seseorang dalam mencapai tujuan, sedangkan metode penelitian ialah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mentutorpulkan data penelitianya (Suharsimi Arikunto 1998:151). Metode yang di gunakan dalam penelitian adalah metode Deskriptif analisis, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti dilapangan hal-hal yang terjadi (Subino 1982: 5). Metode deskriptif ini memiliki sifat tertentu dan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang pada masalah aktual.
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun di jelaskandan di analisis.
2. Teknik  Penelitian
Sesuai dengan sifat dan jenis data yang diperlukan maka teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Angket / kuesioner yaitu sejumlah daftar (formulir pertanyaan) secara tertulis yang diberikan kepada sejumlah subjek (responden) dengan maksud untuk memperoleh informasi, tanggapan, respon / jawaban dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui (Arikunto, 1998, Kartono 1996).
b. Wawancara yaitu sebuah dialog atas pertanyaan yang dilakukan antara dua orang atau lebih oleh pewawancara dalam bertatap muka dengan tujuan untuk memperoleh informasi.
c. Observasi, mengadakan pengamatan langsung di lapangan tentang masalah yang ada hubunganya dengan objek penelitian yakni terhadap warga.
d. Studi literature, teknik dengan mencari referensi yang gunanya untuk mempelajari berbagai sumber atau literatur yang berkenan dengan masalah yang akan diteliti (Drs. Komarudin, 1998:19).

G. Populasi dan Sampel	
1. Populasi
Yang dimaksud Populasi adalah kumpulan dari individu atau sejenisnya dengan karakteristik dan ciri-ciri tertentu. (Nawawi 2000:130)
Dengan demikian yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 40 Guru SMPN 2 Leles. Ditambah 1 Orang Kepala sekolah, 1 orang  Bidang Kurikulum, 1 Orang Wakasek Bidang Kesiswaan untuk  diwawancarai.
2. Sampel
Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diteliti berpedoman kepada pendapatSuharsimi Arikunto (2006:131) yang menyatakan bahwa: “Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil penelitian populasi, senlanjutnya jika subjeknya lebih dari 100, bisa diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.”
Dengan demikian  dikarenakan  populasi penelitian kurang dari 100 berjumlah yaitu 40 orang, maka penulis mengambil semuanya dari jumlah populasi. Maka sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 40 Guru SMPN 2 Leles. Ditambah 3 orang responden untuk diwawancarai.yaitu terdiri dari:
Kepala Sekolah			: 1 responden
Wakasek Bidang Kurikulum		: 1 responden
		Wakasek Bidang Kesiswaan		: 1 responden
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